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ABSTRAK

Secara garis besar gagasan oksidentalisme Hassan Hanafi berpondasi pada
konsep dialektika ego dan the other yang merupakan pembahasan tentang bagaimana
sebenarnya hubungan budaya/peradaan Timur-Islam dan Barat , serta sikap yang
diambil setelah mengetahui hubungan tersebut. Dalam konsep tersebut, Hasan Hanafi
menjelaskan tentang bagaimana hubungan ataupun posisi Timur-Islam dan Barat
dalam perjalanan sejarah yang selalu dalam posisi yang kontradiktif dan sering
dibayangi oleh pergesekan. Guna menghindari pergesekan, maka setiap eradaban
harus berjalan dalam batas alamiahnya sendiri, dan tidak perlu menginvasi budaya
lain. Oksidentalisme menurut Hasan Hassan Hanafi adalah upaya untuk
mengembalikan Barat pada batas alamiahnya.

Berangkat dari uraian di atas, maka penelitian ini bermaksud untuk mengkaji
pemikiran Hassan Hanafi tentang konsep dialektika ego dengan the other dalam
gagasan oksidentalismenya. Jenis penelitian ini adalah library research dan bersifat
diskriptif-analitis.

Konsep dialektika ago dan the other dalam gagasan oksidentalisme Hassan
Hasan adalah logika tentang posisi. Hubungan antara Timur-Islam dan Barat dalam
siklus peradaban dan dalam perjalanan sejarah, serta sikap yang harus diambil Timur
terhadapnya. Konsep dialektika ego dan the other Hassan Hanafi bertujuan untuk
membangun kesadaran tentang existensi ego-Timur dan orisinalitas budayanya
dihadapan the other Barat.
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MOTTO

(0% 1 UMY O abad W) Y1y L el

Artinya: Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku

Menyembah berarti ketaatan, ketaatan berarti berserah diri, berserah
diri berarti menyerahkan otoritas penafsiran, pemahaman dan aplikasi
atas konsep taat tersebut pada yang lebih mengenal “Sang Otoritas
Mutlak -ALLAh SWT”

Rasulullah Muhammad SAW adalah diri yang paling mengenal “Sang
Otoritas Mutlak”

Maka berusahalah dalam memahami, mengamalkan dan menafsirkan
arti ketaatan tersebut untuk lebih mendekati tauladan-Nya, yaitu
Muhammad saw sang kekasih



PERSEMBAHAN

ALLAH SWT ILAHI RABBI

RASULUULLAH MUHAMMAD SAW SANG KEKASIH

AYAH DAN IBUNDA TERCINTA SEMOGA ALLAH SWT MELINDUNGI
DAN MERIDO'I
KARKAK SYAIFUDDIN DAN KAKAK IHWANUDDIN

KEPONAKANKU YANG MANIS-MANIS DAN LUCU-LUCU
KAKEK DAN NENEK TERSAYANG

SEMUA SANAK KELUARGA DAN HANDAI TAULAN

UNTUK ADIK LEC AGUSTINA ERNI



KATA PENGANTAR

Al-Hamdulillah, beribu~-ribu syukur kehadirat Allah SWT
Ilahi Rabbi pemberi kekuatan dan kemampuan. Shalawat serta
salam semoga terlimpah kepada junjungan alam Rasulullah
Muhammad SABW sang kekasih. Semoga  kesuciannya selalu
menyinari keimanan kita.

Setelah menjalani waktu vyang cukup panjang, ternyata
karya skripsi vang berjudul Konsep Dialektika Ego dan The,
Other Dalam Gagasan Oksidentalisme Hassan Hanafi 1ini, bisa
penulis selesaikan. Banyak rintangan dan hambatan yang
penulis hadapi, akan tetapli semua itu bisa dilalui berkat
kemauan keras dan motivasi vyang diberikan oleh berbagai
pihak, dan tentunya yang paling utama berkat ridho dan izin
dari Allah SWT.

Karya ini penulis sadari jauh dari kesempurnaan, banyak
kekurangan-kekurangan di dalam-nvya. Namun ini tentunya
merupakan proses belajar yang harus penulis jalani dengan
penuh semangat disertail kesabaran. Semua itu, semoga menjadi
pengalaman dan motivasi bagi penulis di masa-masa yang akan
datang.

Karya ini akan sulit terselesaikan tanpa bantuan dan
dorongan semua pihak, maka ucapan terima kasih saya ssmpaikan
kepada:

1. Bapak Dr. Djam’ annuri, MA  sebagai Dekan Fakultas
Ushuluddin Sunan Kalijaga Yogyakarta, sekaligus sebagail
penasehat akademik. N

2. Bapak Drs. H. Subagyo, MA dan Drs. Rahmat Fajri, masing-
masing sebagai Ketua dan Sekretaris Jurusan Perbandingan
Agama.

3. Bapak Drs. M. Rifa’i Abduh, MA sebagi pembimbing vang
telah dengan penuh pengertian membimbing penulis sampai

selesainya skripsi ini.
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tekun dan penuh pengertian membantu penulis dalam proses

penyelesalan skripsi ini.
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kuliah  oksidentalisme sehingga penulis mendapatkan

wawasan dan pengetahuan dalam penulisan karya skripsi

ini, sekaligus sebagai partner berkonsultasi.
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Semua orang yang telah berpartisipasi membantu penulis
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I. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI

Huruf Nama Hur9f Nama

Arab Latin .
| Alif - -
o BA B Be

TA T Te
- Sa S es dengan titik di atas
c Jim J Je
c Ha H ha dengan titik di bawah
& Kha KH Ka-ha
3 Pal D De
3 Zal Z zet dengan titik di atas
g Ra R 'Er
3 Zai Z zet
P Sin S Es
o Syin SY es-ye
P sad S es dengan titik di bawah
P dad D de dengan titik di bawah
L ta T te dengan titik di bawah
5 Za Z zet dengan titik di bawah
¢ ‘ain ! Koma terbalik di atas
¢ ghain G ge
o fa F ef
) gaf Q ki
I kaf K ka
J lam L el
¢ mim M em
o nun N en
3 wau W we
o ha H " Ha
. Hamza : apostrof
h

< ya’ Y Ya
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II. Vokal
a. Vokal Tunggal

Tanda .

Vokal Nama Huruf Latin Nama *1
B Fathah a A*T
- Kasrah i I
B | Dammah | u -

b. Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin Nama¥1
it Fathah dan ya AL a-i |
‘9 Fathah dan wau | Au | A-u
c. Vokal Panjang (maddah)
—
Tanda Nama Buruf . Nama T
Latin
1 Fathah dan - a dengan garis di
i alif atas
& Fathah dan - a dengan garis di
ya atas
< kasrah dan - i dengan garis di
va atas
) dammah dan - u dengan garis di
|  wau atas

III. Ta Marbu tah
a.Transliterasi Ta Marbutah hidup adalah “t”.
b.Transliterasi Ta Marbutah mati adalah “h”.
¢.Jika Ta Marbutah diikutil kata yang menggunakan
kata sandang “ " (“al-"), dan bacaannya
terpisah, maka Ta Marbutah tersebut
ditransliterasikan dengan “h”.

xii



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Wacana vyang berkaitan dengan revivalisme Islam
sampai saat inl masih menjadi dikursus yang saling
bersahut dari waktu ke waktu. Bentuk dan coraknya
berganti mengikuti tuntutan realitaé vang dihadapi,
namun dengan sasaran dan tujuan yang tetap sama,
vaitu wuntuk melepaskan diri dari cengkraman dan
hegemoni asing utamanya Barat, dan membangun kembali
kejayaan vang pernah diraih di masa lalu
(Revivalisme Islam). Sejak dari Pan Islam-nya Al-
Afghani, neo-revivalisme Islam~nya Maulana Al-
Maududi, Sayyid Qutb, Hassan Al-Banna, Pemerintahan
Islam-nya Ali Khumaini, Sosiologi Islam-nya Ali-
Syarifati, kesemuanya mewakili corak dan zaman yang
berbeda dari ide-ide yang berkaitan dengan
revivalisme Islam.

Di tahun 1981, dunia Islam kembali digugah
dengan kemunculan gagasan Kiri Islam Hassan Hanafi

vang kemudian melahirkan gagasan oksidentalismenva. '

1 Hassan Hanafi, “Al-Yasar al-Islami”, Islamika No. 1 Juli-
September 1993, hlm. 9



Suatu upaya untuk mengkaji Barat oleh orang-orang
non Barat (Timur—-Islam), dengan maksud untuk
melepaskan pengaruh hegemoni Barat yéitu
teralienasinya kesadaran orang-orang Timur vyang
diakibatkan oleh serangan budaya pendétang dalem hal
ini westernisasi.

Setiap gagasan di atas merupakan  bentuk
perlawanan vang berbeda tetapi memiliki sasaran yang
sama dengan sfesifikasi yang disesuaikan dengan
corak sasaran. Perlawanan sosial-politik 1lebih
ditujukan untuk menangkal ekspansi militer,
sedangkan perlawanan intelektual ditujukan untuk
melawan ekspansi budava. Sedangkan Gagasan
Oksidentalisme Hassan Hanafi mewakili corak vyang
kedua, yaitu menolak setiap upaya pembbnuhan
kekayaan budaya lain khususnya Timur-Islam melalui
westernisasi, menggugat universalisasi dan
totalisasi dunia menuju sentrisme Eropa atau
eurosentrism yang menurut Saiful Muzanl sebagai

bentuk hegemoni budavya.?

2 Menurut Saiful Muzani, bahwasanya hegemoni sebenarnya

adalah universalisasi seluruh lapisan masyarakat, hingga menganut
satu ideologl yang sama, kalau kita bicara tentang hegemoni Barat
atas umat Islam, itu berarti umat Islam berada dalam ideologi
Barat, Baca : Saiful Muzani, “Al-Yasar al-Islami: Manifesto Hassan
Hanafi”, dalam Islamika, No. 1 Juli-September 1993, hlm. 24.



Sudah berabad-abad dunia Islam berada dalam
hegemoni militer, ekonomi dan budaya Barat. Dari
satu arah, westernisasi kian mengancam kekayaan
budaya 1lokal kita, sampai pada titik vyang paling
mengkhawatirkan sehingga kian memapankan sentrisme
Eropa, sedang darli arah 1lain, serangan pemikiran
melalui kajian keilmuan (orientalisme) kian membuat
kita mengabaikan otentisitas sendiri.

Westernisasi dan orientalisme vyang menyerang
existensi Timur melalui dua arah sekaligus, vyaitu
budaya dan pemikiran (kajian keilmuan), membuat kita
harus memikirkan suatu ide vyang mempunyai fungsi
ganda -guna menangkal serangan dari dua arah
tersebut.

Hassan Hanafi sebagai pemikir Muslim kenamaan
dari Mesir, mencoba menawarkan konsep oksidentalisme
sebagai kontra orientalisme sekaligus sebagai vis a
via westernisasi. Sebagaimana yang diungkapkan dalam
pengantar oksidentalismenya: “Oksidentalisme bukan
sekedar kebalikan orientalisme étau orientalisme

terbalik, atau orientalisme berlawanan, tetapi juga



reaksi atas westernisasi”,?

atau dalam istilah Akbar
8. Ahmed sebagal pemberontakan melawan peradaban
global yang didominasi Barat.®

Oksidentalisme hadir untuk meruntuhkan klaim

superioritas Barat, mengakhiri mitos eurosentrisme’®
dan label kosmopolitnya, serta contra discours untuk
menghadapi pengaruh orientalisme. Sebagaimana juga
halnya karya “oksidentalis” Edwardl W. BSaid dalam
bukunya yang berjudul “orientalism”.

Di dalam karyanya tersebut, Edward W. Said
menguraikan tentang motif-motif kekuasaan/hegemoni,
serta antipati kultural dan religiﬁé yang ada di
balik orientalisme, dua cara yang yang berbeda namun
menuju arah yang sama, vyaitu sebagai ‘“protes”
terhadap keangkuhan orientalisme.

Sedangkan Hanafi, tokoh utama oksidentalisme
(menurut Burhaduddin Daya), melalui karyanya
Mugaddimah Fi flm al-Istighrdb, mencoba membuka

tabir sejarah Eropa yang selama ini sengaja ditutup-

3 Hassan Hanafi, Oksidentalisme: Sikap Kita terhadap Tradisi
Barat, terjemahan M. Najib Buchory (Jakarta: Paramadina, 2001},
him. 66.

4 Akbar S. Ahmed, Postmodernisme: Bahaya dan Harapan Bagi
Islam, terjemahan M. Sirczi (Bandung: Mizan, 1594), hlm. 186.

5 Hassan Hanafi, “Al-Yasar”, op. cit., hlm.13.



tutupi, seperti pada sumber kesadaran Eropa vyang
kita kenal dengan istilah sumber tidak terekspos,
kemudian menguraikan akar soslo~-historis dari
aliran-aliran atau paham-paham Barat sehingga kita
dapat mengikat tradisi Barat pada bafés geografisnya
sendiri: indvidualisme, Marxisme, liberalisme,
sekularisme, existensialisme, semua paham yang
selama ini tidak memiliki akar dalam tradisi
masyarakat, namun dipaksa-paksakan karena pengaruh
westernisasi. Dengan demikian, berakhirlah klaim
kosmopolit budaya Barat di tangan oksidentalisme,
berakhirlah anggapan-anggapan vyang menilai tradisi
Barat sebagai tradisi universal, far exellence, yang
harus ditiru dan jadi model bagi seluruh budaya lain
dalam mencapal kemajuan. Begitulah ‘kira—kira yang
dimaksud dengan oksidentalisme sebagai tandingan
orientalisme. |

Perbedaan dari corak kajian oksidentalisme
Hassan Hanafi dan Edward W. Said adalah terletak
dalam perannya, dimana vyang pertama diibaratkan
pedang bermata dua, sedang yang kedua diumpamakan
pedang bermata satu.

Edward W. Said sebatas memerankan

oksidentalisme sebagal kontra crientalisme,



sedangkan Hassan Hanafi memerankan cksidentalisme
sebagai kontra orientalisme sekaligus sebagail vis a
vis westernisasi: pengkajian tentang sejarah -dan
sumber kesadaran Barat berarti mengeliminir pengaruh
westernisasi, sedang pengkajian terhadap Barac itu
sendiri berarti pembalikan peran yang selama ini
terjadi dalam hubungan Timur dan Barat. Ego Ercpa
yang kemarin berperan sebagaili subyek pengkaji
(orientalisme), kini menjadi obyek. vyang dikaji,
sedangkan the other non Eropa (Timur) vang kemarin
menjadi obyek vyang dikaji, kini berperan sebagai
subyek pengkaji (melalui Oksidentalisme), dengan
sendirinya dialektika ego dengan the other berubah
dari dialektika Barat dan non Barat menjadi
dialekfika non Barat dan Barat.®

Oleh karena itu, dalam gagasan oksidentalisme
Hassan Hanafi, kesadaran untuk menyikapi tradisi
Barat secara benar dibangun di atés kesadaran akan
konsep dialektika egeo dan the cother, dan konsep ini
disandarkan pada pemahaman akan logika dialektika
sejarah antara keduanya. (Timur—Is;am dengan Barat).

Jadi, konsep 1ini adalah konsep vyang mencoba

menjelaskan logika hubungan peradaban Timur-Islan

% Hassan Hanafi, “QOksidentalisme”, op. cit., hlm, 26



dengan Barat, serta sikap yang harus diambil sebagai
jalan untuk menghentikan proses -alienasi serta
transferensi akibat kesalahan Timur délam
mengidentifikasi tuntutan peradaban kekiniannya.

Apabila melihat wuraian di atas, maka dapat
diambil kesimpulan sementara yang sederhana terhadap
gagasan. oksidentalisme Hanafi vyaitu: sesungguhnya
menjadikan oksidentalisme sebagai vis a vis
westernisasi sekaligus kontra orientalisme, berartil
mendialektikakan diri Timur-Islam (ego) dengan Barat
{(the other), mendialektikakan ekstremisme dan
sentrisme, superior dengan imperior. -Kalau meminjam
istilahnya Marx, mendialektikakan proletar dengan
borijuls, sebagali implementasi dialektika materialis,
yaitu memahaml bagaimana proses hegemoni, alienasi
itu berlangsung dalam diri ego serta bagaimana
menghapuskannya.

Hal tersebut terungkap dalam. karya Hassan
Hanafi “Muqgaddimah Fi Ilm al—Istigh;éb” {Pengantar

Oksidentalisme) berikut ini:

dalia b I aia W ale G B 50 A WY U Jas AL
\AaAJJ%ﬂLE_.;'SS{_oJGTL}AUAMW o ‘)z.“&j(_gi <<L_l:1__).i:|.“ >>
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Artinya: cukup Dbagi kita bahwa proses
dialektika ego dengan the other dan

oksidentalisme yang dihadapkan cengan
orientalisme akan dapat kita manfaatkan untuk
membebaskan diri dari pengaruh Barat,

menghalaunya dan mengembalikannya ke wilayah
asalnya, sehingga keseimbangan dalam kesadaran
kita akan terwujud. Keseimbangan antara
kebudayaan kita dengan budaya 1lain, dan
keseimbangan Barat dan Timur.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian singkat di atas, dapat diambil

beberapa pokok permasalahan yang dapat dibahas pada

bab berikutnya yaitu:

1. Bagaimana konsep dialektika ego dengan the other
dalam gagasan oksidentalisme Hassan Hanafi.
2. Apa tujuan vyang hendak dicapai dengan konsep

dialektika ego dan the other-nya di atas.

C. Tujuan Penelitian
Berangkat dari uwraian «di atas, maka penclilbian
ini bermaksud untuk mengkajli pemikiran Hassan Hanafi
tentang konsep dialektika ego dengan the other dalam

gagasan oksidentalismenya, sebab kajian tentang

" Hassan Hanafi, Mugaddimah F3i flm al-Istighrdb (Kairo:

Maktabah Al-Fanivyah, 1929), hlm. 48.



dialektika ego dengan the other ini telah menjadi
warna dan corak yang dominan dalam kajian
oksidentalime Hassan Hanafi, serta dalam seﬁua
proyek Turas wa Tajdid yang dibangunnya.

Dengan tujuan tersebut di atas, maka diharapkan
penelitian ini dapat memiliki kegunaan baik secara
teoritis maupun praktis. Secara teoritis, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
wacana bagl kajian oksidentalisme itu sendiri dan
dalam kajian akademis secara umum. Semoga penelitian
ini memberi andil dalam rangka percepatan
kebangkitan Timur (dunia ~ Islam) atas
ketértinggalannya dari Barat, mengangkat rasa
percaya diri demi persaingan yang sehat dan demi

kesetaraan antara ego dengan the other.

. Telaah Pustaka

Setelah melakukan telaah pustaka, sepengetahuan
penulis kajian tentang pemikiran Hassan Hanafi
memang pernah dilakukan oleh beberapa orang, di
antaranya yaitu oleh Ahmad Hasan Riduan berupa tesis
dengan judul “Pemikiran Hassan Hanafi Study Gagasan

Reaktualisasi Tradisi Keilmuan.”
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Kajiannya menekankan pada upaya untuk
mempertahankan diri dari pengaruh westernisai dengan
melakukan rekonstruksi terhadap tradisi lama
(Maugifund Min Turas al-Qadim).

Kemudian penelitian dalam bentuk skripsi vang
disusun oleh Syaiful Ula dengan judul “Konsep
Oksidentalisme Menurut pemikiran Hassan Hanafi”.
Pengkajiannya dititikberatkan pada oksidentalisme
secara global sebagai sebuah disiplin ilmu dalam
pemikiran Hassan Hanafi, dan sama sekall tidak
menyinggung masalah ego-the other ini secara
spesifik.

Kajian selanjutnya yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Kazou  Shimogaki yang berjudul
“Between Modernity and Post Mbdernity, The Islamic
Left and Dr.Hassan Hanafi’s ¢tought: A Critical
Reading (1988)~, merupakan penelitian terhadap
gagasan kiri Islam Hassan Hanafi vyang tidak
menafikan makna revolusioner dari Islam itu sendiri,
namun makna revelusicner di sini bukan merupakan
pinjaman 'ideologi dari Marxisme, ataupun gabungan
keduanya karena itu akan menghilangkan semanéat
kemandiriannya, konsep ini ditawarkaﬁ sebagai upay

untuk mengembalikan semangat kebangkitan dunia
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Islam dengan membangkitkan kasadaran di bidang
sosial, politik, dan budaya, dengan menitik beratkan
kajian pada  perscalan modernisme  dan _post
modernisme. Serupa dengan apa vang diungkapkan oleh
Abdurrahman Wahid dalam artikelnya vyang berjudul
“Agama, Ideolbgi dan Pembangunan : Posisi Hassan
Hanafi (1993}, dan Hassan - Hanafi Dan
Eksperimentasinya” (1983).

Terdapat Jjuga hasil penelitian berupa skripsi
yang ditulis oleh M. Marwan yang berjudul “Konsep
Pemikiran Teologi Hassan Hanafi ”, dalam penelitian
ini peneliti juga memfokuskan kajiannya pada
pencarian bagaimana “Korelasi Teori Sosial Kritis
Sebagal Paradigma Pemikiran Teologi Hassan Hanafi”.

Kemudian terdapat sebuah kéjian tentang
oksidentalisme, yang diangkat oleh Alef Theria Wasim
di dalam jurnal al-Jdami’ah Thn. 1993. Di mana obyek
pembahasannya | adalah pendangan—pandangan
oksidentalisme Majid Fakhry vyang melihal fenomene
oksidentalisme sebagai upaya pencarian identitas
bagi Timur di tengah pergulatan antara
fundamentalisme dan oksidentalisme.

Di dalam kajiannya tersebut, Alef Theria Wasim

mencoba menyoroti pandangan-pandangan Majid Facry
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tentang keberadaan kedua aliran tersebut dan tokoh-
tokohnya dalam pertarungan identitas Timur vyang
berhadapan dengan modernisme dari Barat.

Tokoh-tokoh vang diangkat é&alah Al-Bahy,
Sayyid Qutb (Fundamentalis), kemudian Qasim Amin,
Farah Antun, Shibli Shumayyil (Oksidentalisme),
Michael Nu’aymeh (semi oksidentalisme). Di dalam
kajiannya tersebut di atas, tidak diangkat sama
sekali tentang gagasan-gagasan oksidentalisme Hassan
Hanafi. |

Kemudian terdapat juga kajian tentang
oksidentalisme yang diangkat oleh Burhanuddin Daya
dalam jurnal yang sama. Di dalam kajiannya tersebut
Burhanuddin Daya menccha untuk melihat kelahiran
oksidentalisme sebagal keniscayaan timbal balik
dalam hubungan Timur dan Barat, meﬁurutnya kemampuan
Timur menganal Barat, semastinya sama dehgan
kemampuan Barat mengenal Timur. Dban menurutnya ini
adalah konsekuensi 1langsung dari proses gobalisasi
sekarang 1ini, di dalam-nya, diuraikan bagaimana
proses saling mengenal satu sama 1ain itu telah
terjadi di masa laluy, seperti vyang dilakukan
Frederick II pada budaya Timur Adan Ibn Rusyd

terhadap budaya/peradaban Barat (Yunani).
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Di dalam-nya Jjuga diangkat tentang Dbelum
eksisnya keberadaan oksidentalisme di tanah air
sebagai sebuah disiplin ilmu vyang mapan, tentang
pengertian oksidentalisme dan latar belakang
lahirnya oksidentalisme sebagai sebuah disiplin ilmu
dengan mengangkat ide oksidentalisme Mukti Ali yang
ditulis dalam makalah pidatonya pada dies natalis
TIAIN A1 Jami’ah ke 4. Kemudian diakhiri dengan
ulasan tentang tujuan oksidentalisme yang menurutnya
harus ditekankan pada upaya menghilangkan rasa
saling salah paham antara Timur dan Barat, membangun
dialog vyang seimbang, sikap kritis terhadap Barat.
Jadi praktis di dalam kajianhya tersebut,
Burhanuddin Daya tidak membahas tentang gagasan-
gagasan oksidentalisme Hassan Hanafi.

Kemudian dalam jurnal vyang sama pula, Muzairi
mencoba mengkalji cksidentalisme sebagai sebuah
problematis dalam hubungannya dengan orientalisme.
Mencoba melihat bagaimana kelahiran oksidentalisme
ini akan sulit dihindari dari pemahaman orang
tentang orientalisme. TIa terlebih dahulu melihat,
bagaimana orientalisme sering tersangkut dengan
problema. teknis seperti metoce péndekatan, dan

kekhawatiran tentang sering beralihnya status kajian
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orientalisme sebagal disiplin ilmu vang ilmiah
menjadi 1lebih Dbersifat 1ideologis, disusul dengan
pembahasan tentang oksidentalisme. Menilik bagaimana
cksidentalisme ini berada di antara dua kutub, vyaitu
modernisme yang condong sekuler dan fundamentalisme
yang anti Barat.

Sebagaimana halnya Alef Theria Wasim, Muzairi
juga mengangkat tokoh-tokoh yang dianggap sebagai
refresentasi kedua kutub tersebut. Bi dalamnya djuga
diangkat sekilas tentang gagasan oksidentalisme
Hassan Hanafi dalam kaitannya dengan reaksi atas
eurosentrisme dan kontra orientalisme.-

Jadi, praktis dapat dikatakan bahwa penelitian
yang memfokuskan pada kajian tentang dialektika ego
dengan the other dalam gagasan oksidentalisme Hassan
Hanafi belum pernah dilakukan. Namun, semua hasil
penelitian sebelumnya dapat memperkaya sumber
referensi penelitian ini.

Penelitian ini difokuskan Ipada pengkajian
dialektika ego dengan the other dalam pengantar
oksidentalisme Hassan Hanafi, yahg pada fase
selanjutnya akan menijadi rumusan bagi sikap Timur-

Islam terhadap tradisi Barat.
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E. Metode fenel itian

Jenis penelitian ini adalah Iibrary research,
artinya, data vyang diambil dalam penyusunan skripsi
ini bersumber dari perpustakaan, ‘baik itu berupa
buku, ensocklepedi, majalah, surat kabar dan lain
sebagainya. Dengan dua moedel sumbef vaitu sumber
primer dan sumber sekunder. Yang dimaksud dengan
sumber primer vaitu tulisan karya Hassan Hanafi
sendiri, dalam hal ini ©penulis menetapkan buku
dengan judul Mugaddimah Fi Ilm al-Istighrab terbitan
Maktab Al-Faniyah Kairo-Mesir sebagai. sumber primer,
sedangkan sumber sekunder adalah tulisan vyang di
luar karya Hassan Hanafi dan berkaitan dengan obyek
kajian.

Penelitian 1ini  bersifat diskriptif-analitis,
yailtu suatu bentuk penelitian vyang meliputi proses
pengumpulan data, penyusunan, penjelasan atas data
kemudian dianalisis, .sehingga metode ini sering
disebut sebagai metode analitis.®

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan sejarah (Historical aproaqh).

Pendekatan ini di dasarkan pada argumen bahwa salah

¥ Winarno Surachmad, Dasar dan Teknik Research (Bendung:

Tarsite, 1978), hlm. 132.
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satu Jenis penelitian sejarah adalahl penelitian
tentang kehidupan seseorang dalam hubungannya dengan
masyarakat: Sifat, watak, pengaruh pemikiran dan

ide.?

¥. Sistematika Pembahasan

Mengacu pada metode penelitian di atas, maka
pembahasan dalam penelitian ini disusun sebagai
berikut:

BAB I. Pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah  pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II. Bicgrafi Hassan Hanafi. Bab ini
mendiskripsikan tentang riwayat hidup Hassan Hanafi
yaitu: Latar Belakang Sosic-Kultural; wuraian ini
memberikan gambaran tentang bagaimané keadaan atau
situasi lingkungan, masyarakat dan budaya vyang
melingkupi kehidupan Hassan Hanafi, sehingga dapat
dianalisis sebagai faktor vyang membentuk corak

pemikirannya.

® A. Mukti Ali, “Metodologi Ilmu Agama Islam”, dalam Taufig
Abdullah dan Rusli Karim (Ed.), Metodologi Penelitian Agama:
Sebuah Pengantar (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989), hlm. 48.
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Pembahasan selanjutnya, vyaitu tentang 1latar
belakang akademik Hassan Hanafi:;menguraikan tentang
perjalanan pendidikan formal Hassan -Hanafi, serta
kiprah-kiprahnya dalam beberapa organisasi lokal,
regional dan internasional. Dilanjutkan dengan
pembahasan tentang pokok-pokok pemikiran Hassan
Hanafi, metodologi dan karya-karya ilmiahnya.

Dari pembahasan bab 1ini, diharapkan dapat
diketahui secara 1lebih obyektif fakfor-faktor yang
melatarbelakangi pemikiran—pemikirah ~Hassan Hanafi,
terutama tentang oksidentalisme.

BAB III. Gagasan Oksidentalisme Hassan Hanafi.
Dalam bab ini, penulis akan menguraikan tentang
tinjauan umum oksidentalisme, yaitu memberikan
pemahaman awal tentang apa itu oksidentalisme vyang
juga diangkat dari pandangan tokoh-tokoh lain selain
Hassan Hanafi, seperti definisi oksidentalisme,
ruang lingkupnya, metodologinya, sejarahnya.

Dilanjutkan dengan Gagasan oksidétalisme Hassan
Hanafi sebagai kontra orientalisem, vyang uraiannya
dimaksudkan untuk mengetahui tentang paradigma
oksidentalisme Hassan Hanafi sebagai sebuah disiplin
ilmu vyang dihadapkan pada orientalisme. Kemudian

gagasan Oksidentalisme sebagai = vis a vis
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westernisasi, sebagail tinjauan tentang motivasi,
tugas, .dan tujuan oksidentalisme dalam gagasan
oksidentalisme Hassan Hanafi.

BAR IV. Dialektika Ego dan The other Dalam
Gagasan Oksidentalisme Hassan Hanafi. Dalam bab ini
akan dibahas tentang pengertian beberapa istilah-
istilah vyang terdapat dalam gagasan oksidentalisme
Hassan Hanafi, vyang dianggap memerlukan penjelasan
secara 1lebih terperinci agar tidak menimbulkan
kerancuan pemahaman. Seperti pengertian Eropa,
Barat, tradisi, peradaban, budaya, kesadaran, ego,
the other, dialektika. Dilanjutkan dengan kajian
tentang konsep dialektika ego dan tHe cther dalam
gagasan oksidentalisme Hassan Hanafi,lyang merupakan
inti kajian dalam penelitian lini. Kemudian
dilanjutkan dengan c¢atatan kritis tentang gagasan
oksidentalisme Hassan Hanafi.

BAB V. Penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan

dan saran.
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